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Abstrak

Salah satu faktor penting yang ikut menentukan tercapai-
tidaknya tujuan sekolah adalah pengelolaan sekolah yang ber-
sangkutan, berupa penerapan sejumlah prinsip dasar organisasi
yang meliputi: penentuan visi, misi, dan tujuan sekolah, penentuan
struktur organisasi atau pola kerjasama, pembagian kerja, koor-
dinasi, kelancaran komunikasi, proses pengambilan Keputusan, dan

penjaminan sustainabilitas atau kelangsungan hidup organisasi.
Faktor lain yang juga ikut menentukan kinerja sebuah sekolah

adalah faktor manusia yang terlibat di dalamnya yang biasa disebut
sebagal warga sekolah. Setiap warga sekolah memiliki harapan-
harapan dan tujuan tertentu yang berakibat pada perbedaan
tingkahlaku dan kinerja yang mereka tunjukkan. Perbedaan tersebut
disebabkan oleh perbedaan faktor internal masing-masing individu
dan lingkungan yang dihadapi. Faktor internal terkait dengan
persepsi, sikap, nilai, motivasi, dan kepribadian masing-masing; se-
dangkan lingkungan terdiri dari lingkungan fisik dan sosial di mana
nasoorang berada. Kepala sekolah perlu memahami perilaku warga
sokolah agar dapat mengoptimalkan perannya dalam mencapai

tujuan sekolah,

Kata kunci: pengelolaan, kinerja, organisasi

Pondahuluan

Salah satu fenomena menarik
pada masyarakat modern ialah mun-
Culnya berbagai jenis organisasi
yang skala operasi dan variasinya
sangat boragam. Semakin maju kon-
disl masyarakat, semakin banyak or-
ganisasl yang muncul. Kemunculan
barbagal jenls organisasi tersebut
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sejalan dengan semakin beragam-
nya kebutuhan hidup manusia mo-
dern. Cara pandang orang terhadap
organisasi juga mengalami perubah-
an, dari sekedar kelompok kerjasa-
ma dalam rangka mencapai tujuan
tertentu menjadi sebuah sistem ker-
jasama dengan segala konsekuen-
sinya. Dalam hal pengelolaan or-
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ganisasi, kini juga terdapat perge-
seran pandangan terhadap faktor
penentu keberhasilan organisasi.
Kalau pada masa lalu struktur ker-
jasama dan birokrasi dianggap se-
bagai faktor penentu, saat ini para
ahli melihat sumber daya manusia
sebagai faktor yang paling menen-
tukan keberhasilan organisasi. Hal
ini mudah dipahami karena manusia
memang menempati posisi kunci,
terlebih mereka yang berkedudukan
sebagai pimpinan. Banyak hal yang
terkait dengan faktor sumber daya
manusia dalam sebuah organisasi
antara lain: kualitas, ketepatan pe-
nempatan, dan hubungan kerja yang
terjadi di antara mereka. Dari pa-
paran tersebut dapat dikemukakan
bahwa keberhasilan organisasi (ter-
masuk sekolah) ditentukan oleh ba-
nyak faktor, salah satu diantaranya
adalah sumber daya manusia yang
terlibat di dalamnya.

Prinsip-Prinsip Pengelolaan Orga-
nisasi Sekolah

Sebagaimana halnya dengan
organisasi lain pada umumnya, se-
kolah juga harus dikelola secara
profesional dengan menerapkan ber-
bagai prinsip dasar organisasi se-
hingga kinerjanya optimal dan sa-
saran yang telah ditentukan dapat
tercapai secara efisien. Untuk itu
beberapa prinsip dasar pengelolaan
sebuah organisasi periu diperhati-
kan.

1. Penentuan Visi, Misi, dan Tujuan
Setiap sekolah harus memiliki
visi yang jelas yaitu bagaimana kon-
disi yang diharapkan di masa yang
akan datang. Visi sekolah hendak-
nya ditetapkan dengan mempertim-
bangkan filosofi sekolah yang ber-
sangkutan dan segala potensi yang
ada serta antisipasi jauh ke depan
sehingga sekolah tidak saja mampu
survive tetapi juga mampu berkem-
bang di masa mendatang. Masa de-
pan adalah masa yang penuh tan-
tangan, perubahan, dan ketidak
pastian, oleh karena itu perumusan
misi memerlukan kejelian dan keah-
lian khusus ‘melihat masa depan.
Visi sekolah sebaiknya dirumuskan
secara sederhana tetapi komunikatif
sehingga mudah dipahami oleh selu- -
ruh ‘komponen sekolah. Hal ini pen-
ting karena setiap komponen seko-
lah harus menjadikan visi sebagai
acuan dan spirit dalam berperan
serta di dalam pengelolaan organi-
sasi sekolah. Jika skala organisasi
cukup besar (misalnya sebuah uni-
versitas dengan sejumlah fakultas
yang ada di dalamnya), pada ting-
katan struktur yang lebih rendah
(fakultas atau jurusan) dapat diru-
muskan lagi visi departemen/bagian
sesuai dengan karakteristik bagian
dengan tetap mengacu pada visi
organisasi induk. Dalam perjalanan
waktu, dapat saja visi sebuah oOr-
ganisasi sekolah diubah atau dise-
suaikan jika lingkungan yang diha-
dapi mengalami perubahan dan me-



nuntut dilakukannya perubahan se-
cara internal.

Selain visi, sebuah organisasi
(termasuk sekolah) juga harus meru-
muskan misi. Salusu (Imam M. :
2002) mengemukakan bahwa misi
adalah  pernyataan tentang tujuan
organisasi yang diekspresikan dalam
produk dan pelayanan yang dita-
warkan, kebutuhan yang dapat di-
tanggulangi, kelompok masyarakat
yang dilayani, nilai-nilai yang dapat
diperoleh serta cita-cita dan aspirasi
di masa depan. Dari pengertian itu
dapat diidentifikasi sekurang-kurang-
nya 5 hal yang perlu diperhatikan
dalam perumusan misi yaitu (1) jenis
produk atau layanan yang ditawar-
kan, (2) kemampuan produk atau
layanan yang ditawarkan dalam
memecahkan persoalan yang ada,
(3) penjelasan tentang publik mana
yang akan dilayani, (4) bagaimana
kualitas layanan yang ditawarkan,
dan (5) aspirasi yang diinginkan di
masa yang akan datang. Perumusan
misi hendaknya realistik dan dibuat
untuk kurun waktu tertentu misalnya
empat atau lima tahun ke depan.
Seperti halnya visi, rumusan (dan
bahkan substansi) misi dapat saja
diubah jika lingkungan yang dihadapi
mengalami perubahan luar biasa.
Setelah visi dan misi dirumuskan,
langkah berikutnya adalah merumus-
kan tujuan yaitu kondisi ke depan
yang - diinginkan yang dinyatakan
secara kualitatif. Agar lebih spesifik
dan terukur, tujuan dijabarkan lebih

lanjut ke dalam sejumiah sasaran.
Kumpulan sasaran ini biasa disebut
program kerja. Akumulasi dari keter-
capaian berbagai sasaran tersebut
merupakan tolok ukur keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi.

Setelah visi, misi, dan tujuan
ditentukan, tahapan penting berikut-
nya ialah menyosialisasikannya ke-
pada seluruh warga sekolah baik
melalui jalur formal (forum resmi)
maupun . informal. Tujuan terpenting
dari proses sosialisasi ialah diteri-
manya substansi visi, misi dan tu-
juan tersebut oleh seluruh komponen
organisasi sehingga dengan sadar
mereka menjadikannya sebagai acu-
an dalam bekerjasama.

2. Struktur atau Pola Kerjasama
Struktur memuat bagian-bagi-
an yang ada dalam sebuah orga-
nisasi sekolah dan saling keterkait-
annya satu sama {ain. Karena struk-
tur sifatnya abstrak, biasanya divisu-
alisasikan ke dalam bentuk bagan
(chart) sehingga mudah dipahami
baik oleh warga sekolah maupun
orang luar yang berkepeniingan de-
ngan organisasi. Agar kinerja organi-
sasi sekolah efisien maka struktur
atau pola kerjasama yang digunakan
hendaknya sederhana. Bagian-ba-
gian yang ada diusahakan seminimal
mungkin, sebanyak yang betul-betul
diperlukan. Untuk itu diperlukan ana-
lisis jabatan dan pekerjaan guna
mengidentifikasi fungsi yang ada dan
menentukan  bagian-bagian yang
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perlu diadakan serta posisinya ma-
sing-masing dalam hirarkhi organi-
sasi. Hirarkhi organisasi diusahakan
pendek (ramping) sebab jenjang
yang terlalu panjang menyebabkan
pemborosan dan jarak antara pucuk
pimpinan (kepala sekolah) dengan
bawahan menjadi jauh. Akibatnya,
arus informasi (terutama dalam
~bentuk tulis/cetak) cenderung mema-
kan waktu lama.

3. Pembagian Kerja

Keberadaan organisasi dise-
babkan ketidakmampuan seseorang
secara sendirian mencapai tujuan
yang diinginkan. Oleh karena itu
orang bergabung dengan orang lain
dalam rangka mencapai tujuan ter-
sebut. Ini berarti bahwa di dalam
setiap organisasi (termasuk sekolah)
pasti dijumpai banyak orang (unsur
pimpinan, guru, dan karyawan) dan
pembagian kerja mutlak harus
dilakukan. Di satu sisi, semua pe-
kerjaan dibagi habis sehingga tidak
ada satupun pekerjaan yang tersisa
dan pada sisi yang lain, tidak ada
satupun anggota yang tidak jelas
tugasnya. Prinsip the right man for
the right job juga harus diperhatikan.
Pembagian kerja dilakukan bukan
semata-mata disebabkan ketidak-
mampuan seorang pimpinan secara
sendirian melaksanakan seluruh pe-
kerjaan yang ada tetapi juga karena
alasan spesialisasi. Mungkin saja
seorang pimpinan mampu ‘mena-
ngani dua-tiga jenis pekerjaan seka-
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ligus akan tetapi hasil yang lebih
baik akan diperoleh jika sebagian
dari pekerjaan tersebut diserahkan
kepada orang lain yang memang ahli
dalam bidang tersebut.

Konsekuensi pembagian kerja
ialah diberikannya wewenang dan
tuntutan tanggung jawab yang sepa-
dan sesuai tugas yang diberikan.
Tugas saja tanpa wewenang yang
cukup tidak mungkin dilaksanakan,
sebaliknya pelaksanaan tugas yang
tidak dituntut tanggungjawab cende-
rung menyimpang. Secara periodik,
pembagian kerja perlu dievalfuasi
untuk memastikan ketepatannya.
Aspek profesionalisme hendaknya
menjadi pertimbangan utama, na-
mun demikian tidak berarti faktor-
faktor lain yang bersifat non teknis
boleh diabaikan seperti rasa keadil-
an, kebosanan anggota, dan lain-
lain.

4. Koordinasi

Agar suatu organisasi seko-
lah berjalan kompak dan berdaya
guna, pimpinan periu melakukan
koordinasi dengan baik. Koordinasi
dapat dilakukan secara formal mi-
salnya melalui rapat-rapat, penerbit-
an pedoman organisasi, jadwal pe-
lajaran, pengangkatan koordinator
(misainya wakil kepala sekolah); dan
dapat pula dilakukan secara informal
melalui pertemuan-pertemuan yang
sifatnya tidak resmi. Di samping
menyelaraskan kegiatan warga se-
kolah, koordinasi yang tepat juga



berfungsi memberdayakan konflik in-
ternal yang muncul sehingga keber-
adaannya menjadi fungsional bagi
sekolah. Tanpa koordinasi yang ba-
ik, konflik-konflik yang muncul
cenderung mengarah kepada kondisi
disfungsional dan bagian-bagian
yang ada akan berjalan sendiri-sen-
diri sehingga mempersulit pencapai-
an tujuan yang sudah dirumuskan.

9. Kelancaran Komunikasi
Komunikasi berfungsi mem-
perlancar proses kerjasama. Jenis
komunikasi yang perlu diperhatikan
moncakup komunikasi intern (ver-
tikal, horizontal, diagonal) dan eks-
torn; formal dan informal. Sangat
soring terjadi, suatu organisasi me-
ngalami kesulitan atau kemunduran
disebabkan oleh kurang harmonis-
nya komunikasi antar komponen or-
ganisasi  terutama antara atasan
dengan bawahan. Kurang lancarnya
komunikasi dapat menimbulkan per-
bedaan persepsi antar anggota yang
pada gilirannya dapat menimbulkan
masalah besar bagi sekolah.

6. Pengambilan Keputusan

Pada dasarnya seluruh kegi-
atan yang berlangsung dalam sebu-
ah sekolah merupakan akibat atau
konsekuensi dari berbagai keputus-
an yang diambil pimpinan. Apakah
pada akhirnya sekolah berhasil men-
capai sasaran secara efisien atau
scbaliknya mengalami kegagalan, di-
entukan oleh ketepatan dari ber-

bagai keputusan yang diambil pim-
pinan. Untuk mendukung proses pe-
ngambilan keputusan yang tepat,
setiap sekolah perlu memiliki sistem
pengelolaan informasi yang baik ka-
rena setiap keputusan memerlukan
dukungan informasi yang cepat, te-
pat, dan akurat. Kebutuhan akan
sistem seperti itu semakin dirasakan
ketika kita dihadapkan pada per-
saingan terbuka yang semakin ketat
seperti sekarang ini. Dukungan ber-
bagai perangkat telekomunikasi dan
teknologi informasi (hardware mau-
pun software) sangat besar artinya
dalam mengembangkan sistem infor-
masi yang handal, rapi, dan fung-
sional. Satu hal lagi yang perlu dike-
mukakan kaitannya dengan pengam-
bilan keputusan ialah, bahwa tingkat
partisipasi anggota dalam pelaksa-
naan setiap keputusan yang diambil
akan sangat menentukan keberha-
silan pencapaian sasaran keputusan
yang bersangkutan. Oleh karena itu
sangat bijaksana apabila pimpinan
berusaha untuk sejauh mungkin me-
ngambil keputusan yang bersifat ke-
lompok dengan cara melibatkan ba-
wahan sehingga tanggungjawab ba-
wahan dalam mengimplementasikan
keputusan tersebut semakin besar.

7. Sustainabilitas

Hampir dapat dipastikan bah-
wa setiap pendiri organisasi (terma-
suk sekolah) berharap agar eksisten-
si- organisasinya dapat dipertahan-
kan terus bahkan kalau mungkin
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dikembangkan ke arah yang lebih
baik dari waktu ke waktu. Akan tetapi
banyak pelaku tidak menyadari pen-
tingnya kelangsungan hidup organi-
sasi sehingga tidak melakukan upa-
ya khusus untuk mempertahankan-
nya. Sustainabilitas menyangkut dua
hal: (1) sumberdaya manusia, dan
(2) sumberdaya non manusia. Sum-
berdaya manusia dalam suatu seko-
lah mencakup tiga kelompok pelaku
organisasi, yaitu unsur pimpinan, gu-
ru, dan karyawan; sedangkan sum-
berdaya non manusia mencakup an-
tara lain: pendanaan, fasilitas, meka-
nisme kerja, peralatan yang diguna-
kan, produk yang dihasilkan, dan
kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan. Salah satu implikasi
- pokok dari prinsip sustainabilitas ia-
lah keharusan sekolah untuk mene-
rapkan sistem rekrutmen yang solid
dan pemutakhiran diri, yang berarti
setiap saat harus siap melakukan
perubahan, baik yang sifatnya di-
sengaja dalam rangka pengembang-
an organisasi (antisipasi) maupun
yang terpaksa harus dilakukan ka-
rena perubahan lingkungan (adapta-
si).

Faktor manusia dalam organisasi
sekolah

Sekolah sebagai sistem hen-
daknya dipandang secara kompre-
hensif, bukan saja dari segi struktur
dan proses tetapi juga manusia (war-
ga sekolah) yang terlibat di dalam-
nya. Aspek yang disebutkan terakhir

sering terlupakan, padahal aspek
inilah yang merupakan kunci keber-
hasilan organisasi. Sebagai individu,
warga sekolah cenderung menunjuk-
kan perilaku yang berbeda satu sa-
ma lain. Konsekuensinya, penampil-
an atau prestasi kerja yang mereka
tunjukkan juga berbeda-beda. Seca-
ra sederhana dapat dijelaskan bah-
wa tingkahlaku yang berbeda-beda
tersebut pada dasarnya merupakan
fungsi dari kondisi orang yang ber-
sangkutan dengan lingkungan yang
dihadapi. Artinya, tingkahlaku sese-
orang (bagaimana seseorang berbu-
at dan seperti apa hasilnya) ditentu-
kan oleh kondisi fisik maupun psikis
orang yang bersangkutan dan ling-
kungan fisik maupun sosial di mana
orang tersebut berada. Dalam suatu
sekolah, tingkahlaku yang ditunjuk-
kan seorang warga dipengaruhi oleh
banyak faktor antara lain: persepsi,
sikap, nilai, dan kepribadian.
Persepsi adalah proses selek-
si stimulus dari lingkungannya dan
mengorganisasi serta menafsirkan-
nya sesuai konteks yang dihadapi.
Atau, suatu proses di mana sese-
orang mengorganisasi dan mengin-
terpretasi kesan atau tangkapan in-
deranya agar memiliki makna dalam
konteks lingkungannya. Pada kenya-
taannya setiap saat orang dihada-
pkan pada sejumlah besar objek dan
peristiwa. Banyaknya stimulus yang
dihadapi dalam waktu yang sama
memaksa seseorang untuk melaku-
kan seleksi sebab tidak mungkin



baginya menangkap seluruh stimu-
lus itu secara simultan. Perbedaan
pilihan tersebut dapat menimbulkan
perbedaan persepsi seseorang de-
ngan orang lain dalam menghadapi
objek yang sama.

Sikap juga mempengaruhi pe-
rilaku yang ditunjukkan seseorang.
Slkap adalah predisposisi atau ke-
cenderungan untuk memberikan res-
pon terhadap orang, kelompok, si-
tuasi, atau objek tertentu dengan ca-
ra yang konsisten. Sikap bukan me-
rupakan sesuatu yang dibawa sejak
[ahir » melainkan terbentuk melalui
pengalaman. Ini berarti bahwa sikap
meorupakan hasil belajar sebab bela-
Jar pada dasarnya merupakan upaya
untuk  mendapatkan pengalaman.
Secara garis besar sikap terdiri dari
tiga komponen: perasaan, kognitif,
dan kecenderungan bertindak. Kom-
ponen perasaan atau emosi lebih
banyak  diperoleh/dipelajari  dari
orang tua, guru, dan teman sebaya.
Komponen kognitif mencakup perse-
psi, pendapat, atau opini dan keper-
cayaan terhadap objek, konsep, atau
peristiwa  tertentu. Proses berfikir
yang lebih menekankan pada pena-
laran secara logis memegang peran
penting dalam komponen kognitif ini.
Sedangkan komponen kecenderung-
an bertindak ialah kecenderungan
untuk mendekati atau menjauhi,
borbuat atau tidak berbuat dalam
monghadapi objek atau peristiwa
lertentu.

Sikap yang ditunjukkan seseo-
rang mempunyai fungsi yang mung-
kin berbeda dengan orang lain.
Setidaknya fungsi sikap dapat dibe-
dakan menjadi empat: (1) untuk
menyatakan penyesuaian, (2) untuk
mempertahankan atau menyem-
bunyikan keadaan diri yang sebenar-
nya, (3) untuk menyatakan nilai, dan
(4) untuk menunjukkan pengetahu-
an. Sikap kadang-kadang digunakan
oleh seseorang untuk membantu di-
rinya sendiri dalam menghadapi situ-
asi tertentu. Seorang tukang sapu
misalnya cenderung bersikap positif
terhadap profesinya itu karena di
bidang itulah ia hidup dan mem-
peroleh penghasilan. Sikap juga
dapat digunakan untuk memperta-
hankan diri atau menyembunyikan
keadaan yang sebenarnya pada diri
seseorang. Sebagai contoh pemim-
pin yang memiliki kekurangan dalam
bidang pendidikan, misalnya hanya
lulus Sarjana Muda, sementara para
bawahannya berpendidikan lebih
tinggi, maka untuk mempertahankan
posisinya itu ia cenderung bersikap
baik terhadap bawahannya. Sikap
seperti itu diharapkan dapat melin-
dungi dirinya dari ‘ancaman’ bawah-
an karena rendahnya tingkat pendi-
dikan yang dimiliki. -

Meskipun sikap dapat diguna-
kan sebagai alat untuk menyembu-
nyikan keadaan orang yang sebe-
narnya, tetapi dapat juga digunakan
untuk melacak nilai-nilai yang se-
sungguhnya dianut oleh seseorang.
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Dalam sebuah organisasi, apabila
seorang pemimpin memberikan fasi-
litas dan kesempatan kepada ba-
wahannya untuk melakukan ibadah
sesuai keyakinannya, maka dapat
ditafsirkan bahwa ia menganut nilai
yang memandang ibadah sebagai
sesuatu yang tidak kalah pentingnya
dibandingkan pekerjaan yang lain.
Sikap juga dapat digunakan
untuk membantu seseorang dalam
menghadapi objek maupun peristiwa
di sekitarnya yang serba kompleks.
Seorang pemimpin  organisasi,
mungkin saja bersikap keras terha-
dap bawahan tertentu sementara
terhadap bawahan yang lain tidak.
Hal itu dilakukan karena ia menge-
tahui bahwa bawahan tersebut bera-

sal dari daerah tertentu yang orang-

-orangnya dikenal bertemperamen
keras. Sikap lembut tidak akan mem-
bantu dalam menggerakkan bawah-
an yang bertipe seperti itu.

Nilai yang dianut seseorang
mempengaruhi tingkahlaku yang di-
tunjukkan sebab apapun yang dila-
kukannya dibimbing oleh dan ber-
pedoman pada nilai-nilai yang dia-
nutnya. Nilai mengandung pilihan
moral yang sanggup menunjukkan
kepada seseorang bahwa sesuatu
itu benar atau salah, baik atau buruk,
pantas atau tidak pantas. Setiap
orang memiliki sistem nilai sendiri
dalam memandang gejala kehidupan
ini. Dengan sistem nilai itu orang

membuat urutan ‘harga’ relatif ter-

hadap setiap gejala kehidupan yang

dihadapinya, misalnya dalam me-
mandang kejujuran, kebebasan,
persamaan hak, kedisiplinan, dan
lain-lain. Semuanya itu berpengaruh
terhadap perbuatan yang dilakukan-
nya. Orang yang melihat kejujuran
sebagai sesuatu yang bernilai tinggi
(menduduki urutan atas dalam skala
nilai yang dibuatnya), akan berusaha
sungguh-sungguh untuk bertingkah-
laku dan berbuat jujur dalam hidup-
nya.

Seperti halnya nilai, kepriba-
dian (personality) juga berpengaruh
terhadap tingkahlaku seseorang. Ke-
pribadian adalah kumpulan dari
sejumlah karakteristik, sikap, dan ni-
lai-nilai yang dianut seseorang yang
membedakannya dari orang lain
(Silverman, 1982). Terbentuknya ke-
pribadian “seseorang dipengaruhi
oleh sejumlah faktor. Gibson dkk.
(1988) mengemukakan bahwa kepri-
badian dipengaruhi oleh factor-fak-
tor; (1) bawaan, (2) keluarga, (3)
kebudayaan, dan (4) kelas sosial
serta keanggotaannya dengan ke-
lompok yang lain. Dikaitkan dengan
keanggotaan seseorang dalam or-
ganisasi sekolah, ternyata kepriba-
dian banyak dibentuk oleh hal-hal
yang ada di luar sekolah. Namun
demikian kepribadian warga ikut di-
bentuk oleh sekolah dan dalam kai-
tan ini seorang kepala sekolah perlu
memahami kepribadian warganya
sehingga dapat memberikan arahan
dan bimbingan ke arah tercapamya
tujuan sekolah.



Penutup

Dari uraian diatas nampak be-
tapa banyak faktor yang ikut mem-
pengaruhi keberhasilan sebuah or-
ganisasi sekolah. Kepala sekolah
berkepentingan untuk memahami
borbagai faktor tersebut agar dapat
mengarahkan dan mengendalikan
tingkahlaku warga sekolah sehingga
lerbentuk teamwork yang kompak,
yang dapat diarahkan untuk men-
capai visi, misi, dan tujuan sekolah
secara efisien. Bagi warga sendiri,
pemahaman terhadap berbagai as-

pok yang berkaitan dengan berbagai -

laktor-faktor tersebut juga diperlukan
agar mereka dapat menempatkan
dirt sesuai dengan fungsinya ma-
tIng-masing sehingga mampu mem-
berikan sumbangan terbaik bagi ter-
capainya tujuan organisasi seko-
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